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Abstrak

Filsafat dan ilmu mempunyaititik singgung dalam mencari kebenaran.
[Imu bertugas melukiskan dan filsafatbertugas menafsirkan fenomena semesta,
kebenaran berada disepanjang pemikiran,sedangkan kebenaran ilmu berada
disepanjang pengalaman.Berdasarkan uraian teroretis di atas, maka penulis akan
membahas pengertianOntologi, Epistemologi dan Aksiologi serta segala
permasalahannya sebagai unsuryang sangat penting dalam filsafat ilmu yang
dipandang sebagai satu kesatuan yangtidak terpisahkan antara satu dengan yang
lainnya.Keberadaan uang menyediakan alternatif transaksi yang lebih mudah
daripada barter yang lebih kompleks, tidak efisien, dan kurang cocok digunakan
dalam sistem ekonomi modern karena membutuhkan orang yang memiliki
keinginan yang sama untuk melakukan pertukaran dan juga kesulitan dalam
penentuan nilai. Efisiensi yang didapatkan dengan menggunakan uang pada
akhirnya akan mendorong perdagangan dan pembagian tenaga kerja yang
kemudian akan meningkatkan produktifitas dan kemakmuran.Penciptaan
uang adalah proses memproduksi atau menghasilkan uang baru. Terdapat tiga cara
untuk menciptakan uang, pertama dengan cara mencetak mata uang kertas
atau uang logam, kedua melalui pengadaan utang dan pinjaman, serta ketiga
melalui beragam kebijakan pemerintah, misalnya seperti pelonggaran kuantitatif.
Bank merupakan lembaga keuangan yang sangat penting dalam perekonomian.
Uang juga berfungsi sebagai satuan hitung (unit of account) karena uang dapat
digunakan untuk menunjukan nilai berbagai macam barang/jasa yang
diperjualbelikan, menunjukkan besarnya kekayaan, dan menghitung besar
kecilnya pinjaman.Secara umum, bank didefinisikan sebagai lembaga keuangan
yang usaha pokoknya adalah menghimpun dana dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit serta memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran dan peredaran uang.

Kata Kunci : Filsafat Uang dan Bank, Ontologi, Epistemologi, Aksiologi

PENDAHULUAN

Sejarah filsafat tidak selalu lurus terkadang berbelok kembali ke
belakang,sedangkan sejarah ilmu selalu maju. Dalam sejarah pengetahuan

manusia, filsafat danilmu selalu berjalan beriringan dan saling berkaitan. Filsafat
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dan ilmu mempunyaititik singgung dalam mencari kebenaran. Ilmu bertugas
melukiskan dan filsafatbertugas menafsirkan fenomena semesta, kebenaran berada
disepanjang pemikiran,sedangkan kebenaran ilmu berada disepanjang
pengalaman. Tujuan berfilsafatmenemukan kebenaran yang sebenarnya. Jika
kebenaran yang sebenarnya itu disusunsecara sistematis, jadilah ia sistematika
filsafat. Sistematika filsafat itu biasanya terbagimenjadi tiga cabang besar filsafat,
yatu teori pengetahuan, teori hakikat, dan teori nilai.lmu pengetahuan sebagai
produk kegiatan berpikir yang merupakan oborperadaban dimana manusia
menemukan dirinya dan menghayati hidup lebihsempurna. Bagaimana masalah
dalam benak pemikiran manusia telah mendoronguntuk berfikir, bertanya, lalu
mencari jawaban segala sesuatu yang ada, dan akhirnyamanusia adalah makhluk
pencari kebenaran.

Pada hakikatnya aktifitas ilmu digerakkan oleh pertanyaan yang
didasarkanpada tiga masalah pokok yakni: Apakah yang ingin diketahui,
bagaimana cara memperolehpengetahuan dan apakah nilai pengetahuan tersebut.
Kelihatannya pertanyaan tersebutsangat sederhana, namun mencakup
permasalahan yang sangat asasi. Maka untukmenjawabnya diperlukan sistem
berpikir secara radikal, sistematis dan universalsebagai kebenaran ilmu yang
dibahas dalam filsafat keilmuan. Oleh karena itu, ilmu tidak terlepas dari landasan
ontologi, epistemologi danaksiologi. Ontologi membahas apa yang ingin diketahui
mengenai teori tentang “ ada“ dengan perkataan lain bagaimana hakikat obyek
yang ditelaah sehinggamembuahkan pengetahuan. Epistemologi membahas
tentang bagaimana prosesmemperoleh pengetahuan. Dan aksiologi membahas
tentang nilai yang berkaitandengan kegunaan dari pengetahuan yang diperoleh.
Dengan membahas ketiga unsurini manusia akan mengerti apa hakikat ilmu itu.
Tanpa hakikat ilmu yang sebenarnya,maka manusia tidak akan dapat menghargai
ilmu sebagaimana mestinya.

Berdasarkan uraian teroretis di atas, maka penulis akan membahas
pengertianOntologi, Epistemologi dan Aksiologi serta segala permasalahannya
sebagai unsuryang sangat penting dalam filsafat ilmu yang dipandang sebagai satu

kesatuan yangtidak terpisahkan antara satu dengan yang lainnya.
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Menyingkap ilmu pengetahuan landasan yang digunakan adalah
ontologi,epistemologi dan aksiologi, atau dengan kata lain apa, bagaimana
dankemana ilmu itu. Hakekat obyek ilmu (ontologi) terdiri dari objek materi yang
terdiri darijenis-jenis dan sifat-sifat ilmu pengetahuan dan objek forma yang
terdiridari sudut pandang dari objek itu.Epistemologi diawali dengan langkah-
langkah : perumusan masalah,penyusunan kerangka pikiran, perumusan hipotesis,
dan penarikankesimpulan.Nilai kegunaan ilmu tergantung dari manusia yang
memanfaatkannya.Dalam realitas manusia terdiri dari dua golongan ;pertama
golongan yangmengatakan bahwa ilmu itu bebas mutlak berdiri sendiri. Golongan
keduaberpendapat bahwa ilmu itu tidak bebas nilai. Nilaiyang menjadi dasar
dalam penilaian baik buruknya segala sesuatu dapatdilihat dari nilai etika (agama)
dan estetika.

Rumusan Masalah
1) Bagaimanakah Filsafat OntologiSebagai Landasan Pengembangan Ekonomi

Pembangunan Kajian Ekonomi Moneter (Uang dan Bank) ?

2) Bagaimanakah FilsafatEpistemologi sebagai Landasan Pengembangan

Ekonomi Pembangunan Kajian Ekonomi Moneter (Uang dan Bank) ?

3) Bagaimanakah  FilsafatAksiologiSebagai Landasan  Pengembangan

Ekonomi Pembangunan Kajian Ekonomi Moneter (Uang dan Bank) ?
Tujuan Penulisan

1) Untuk mengetahui Filsafat =~ OntologiSebagai Landasan Pengembangan

Ekonomi Pembangunan Kajian Ekonomi Moneter (Uang dan Bank).

2) Untuk mengetahui FilsafatEpistemologi sebagai Landasan Pengembangan

Ekonomi Pembangunan Kajian Ekonomi Moneter (Uang dan Bank).

3) Untuk mengetahui FilsafatAksiologiSebagai Landasan Pengembangan

Ekonomi Pembangunan Kajian Ekonomi Moneter (Uang dan Bank).
KAJIAN PUSTAKA
Konsep Umum Filsafat [Imu

Filsafat secara umum terbagi dua yaitu : filsafat teoritis dan filsafat praktis.
Yang termasuk filsafat teoritis adalah: ontologi (metafisika), dan epistemologi.

Sedangkan aksiologi adalah filsafat praktis.Filsafat terdiri atas tiga cabang besar
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yaitu: ontologi, epistimologi, dan aksiologi. Ketiga cabang itu sebenarnya

merupakan satu kesatuan :

a. Ontologi membicarakan hakikat (segala sesuatu), ini berupa pengetahuan
tentang hakikat segala sesuatu.

b. Epistimologi membicarakan cara memperoleh pengetahuan itu.

c. Aksiologi membicarakan guna pengetahuan itu.

Ontologi filsafat membicarakan hakikat filsafat, yaitu apa pengetahuan
filsafat itu sebenarnya. Struktur filsafat dibahas juga disini. Yang dimaksud
struktur filsafat disini ialah cabang-cabang filsafat serta isi (yaitu teori) dalam
setiap cabang itu. Yang dibicarakan disini hanyalah cabang-cabang saja, itupun
hanya sebagian. Dalam hakikat pengetahuan filsafat, Hatta mengatakan bahwa
pengertian filsafat lebih baik tidak dibicarakan lebih dulu, nanti bila orang telah
banyak mempelajari filsafat orang itu akan mengerti dengan sendirinya apa
filsafat itu (Hatta, Alam Pikiran Yunani, 1966, I:3). Langeveld juga berpendapat
seperti itu. Katanya, setelah orang berfilsafat sendiri, barulah ia maklum apa
filsafat itu, makin dalam ia berfilsafat akan semakin mengerti ia apa filsafat itu
(Langeveld, Menuju ke Pemikiran Filsafat, 1961:9).

Ontologi mencakup banyak sekali filsafat, mungkin semua filsafat masuk
disini, misalnya Logika, Metafisika, Kosmologi, Teologi, Antropologi, Etika,
Estetika, Filsafat Pendidikan, Filsafat Hukum dan lain-lain.Epistimologi hanya
mencakup satu bidang saja yang disebut epistimologi yang membicarakan cara
memperoleh pengetahuan filsafat. Ini berlaku bagi setiap cabang filsafat.
Sedangkan Aksiologi hanya mencakup satu bidang filsafat yaitu aksiologi yang
membicarakan guna pengetahuan filsafat. Ini berlaku bagi semua cabang filsafat.
Inilah kerangka struktur filsafat. Pengetahuan filsafat ialah pengetahuan yang
logis tidak empiris. Pernyataan ini menjelaskan bahwa ukuran kebenaran filsafat
itu ialah logis tidaknya pengetahuan itu. Bila logis berarti benar dan bila tidak
logis berarti salah. Ada hal yang patut diingat. Kita tidak boleh menuntut bukti
empiris untuk membuktikan kebenaran filsafat. Pengetahuan filsafat ialah
pengetahuan yang logis dan tidak empiris. Bila logis dan tidak empiris itu adalah
pengetahuan sains. Kebenaran teori filsafat ditentukan oleh logis dan tidaknya

teori itu.
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PEMBAHASAN
Filsafat Ontologi Tentang Bagaimana Terwujudnya Uang dan Bank

Uang yang kita kenal sekarang ini telah mengalami proses perkembangan
yang panjang. Pada mulanya, masyarakat belum mengenal pertukaran karena
setiap orang berusaha memenuhi kebutuhannnya dengan usaha sendiri. Manusia
berburu jika ia lapar, membuat pakaian sendiri dari bahan-bahan yang sederhana,
mencari buah-buahan untuk konsumsi sendiri; singkatnya, apa yang diperolehnya
itulah yang dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhannya. Perkembangan
selanjutnya menghadapkan manusia pada kenyataan bahwa apa yang diproduksi
sendiri ternyata tidak cukup untuk memenuhui seluruh kebutuhannya. Untuk
memperoleh barang-barang yang tidak dapat dihasilkan sendiri, mereka mencari
orang yang mau menukarkan barang yang dimiliki dengan barang lain yang
dibutuhkan olehnya. Akibatnya muncullah sistem’barter’yaitu barang yang
ditukar dengan barang.

Namun pada akhirnya, banyak kesulitan-kesulitan yang dirasakan dengan
sistem ini. Di antaranya adalah kesulitan untuk menemukan orang yang
mempunyai barang yang diinginkan dan juga mau menukarkan barang yang
dimilikinya serta kesulitan untuk memperoleh barang yang dapat dipertukarkan
satu sama lainnya dengan nilai pertukaran yang seimbang atau hampir sama
nilainya. Untuk mengatasinya, mulailah timbul pikiran-pikiran untuk
menggunakan benda-benda tertentu untuk digunakan sebagai alat tukar. Benda-
benda yang ditetapkan sebagai alat pertukaran itu adalah benda-benda yang
diterima oleh umum (generally accepted) benda-benda yang dipilih bernilai tinggi
(sukar diperoleh atau memiliki nilai magis dan mistik), atau benda-benda yang
merupakan kebutuhan primer sehari-hari; misalnya garam yang oleh orang
Romawi digunakan sebagai alat tukar maupun sebagai alat pembayaran upah.
Pengaruh orang Romawi tersebut masih terlihat sampai sekarang; orang Inggris
menyebut upah sebagai salary yang berasal dari bahasa Latin salarium yang
berarti garam.

Barang-barang yang dianggap indah dan bernilai, seperti kerang ini,

pernah dijadikan sebagai alat tukar sebelum manusia menemukan uang
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logam.Meskipun alat tukar sudah ada, kesulitan dalam pertukaran tetap ada.
Kesulitan-kesulitan itu antara lain karena benda-benda yang dijadikan alat tukar
belum mempunyai pecahan sehingga penentuan nilai uang, penyimpanan
(storage), dan pengangkutan (transportation) menjadi sulit dilakukan serta timbul
pula kesulitan akibat kurangnya daya tahan benda-benda tersebut sehingga mudah
hancur atau tidak tahan lama.

Kemudian muncul apa yang dinamakan dengan uang logam. Logam
dipilih sebagai alat tukar karena memiliki nilai yang tinggi sehingga digemari
umum, tahan lama dan tidak mudah rusak, mudah dipecah tanpa mengurangi nilai,
dan mudah dipindah-pindahkan. Logam yang dijadikan alat tukar karena
memenuhi syarat-syarat tersebut adalah emas dan perak. Uang logam emas dan
perak juga disebut sebagai uang penuh (full bodied money). Artinya, nilai intrinsik
(nilai bahan) uang sama dengan nilai nominalnya (nilai yang tercantum pada mata
uang tersebut). Pada saat itu, setiap orang berhak menempa uang, melebur,
menjual atau memakainya, dan mempunyai hak tidak terbatas dalam menyimpan
uang logam.Sejalan dengan perkembangan perekonomian, timbul kesulitan ketika
perkembangan tukar-menukar yang harus dilayani dengan uang logam bertambah
sementara jumlah logam mulia (emas dan perak) sangat terbatas.Penggunaan uang
logam juga sulit dilakukan untuk transaksi dalam jumlah besar sehingga
diciptakanlah uang kertasMula-mula uang kertas yang beredar merupakan bukti-
bukti pemilikan emas dan perak sebagai alat/perantara untuk melakukan transaksi.
Dengan kata lain, uang kertas yang beredar pada saat itu merupakan uang yang
dijamin 100% dengan emas atau perak yang disimpan di pandai emas atau perak
dan sewaktu-waktu dapat ditukarkan penuh dengan jaminannya. Pada
perkembangan selanjutnya, masyarakat tidak lagi menggunakan emas (secara
langsung) sebagai alat pertukaran. Sebagai gantinya, mereka menjadikan ‘kertas-
bukti’ tersebut sebagai alat tukar.

Menurut ensiklopedi Indonesia uang adalah segala sesatu yang biasanya
digunakan dan diterima umum sebagai alat penukar atau standar pengukuran
nilai. Berdasarkan syarat uang dan pengertian menurut ensiklopedi Indonesia,
dapat disimpulkan bahwa uang adalah suatu benda yang mempunyai ciri-ciri

tertentu yang dapat mempermudah pertukaran dan berfungsi sebagai alat
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pembayaran yang sah. Pengertian sah di sini adalah bahwa keberadaan uang
tersebut dijamin oleh pemerintah dan dilindungi oleh undang-undang negara.
Uang dalam ilmu ekonomi tradisional didefinisikan sebagai setiap alat tukar
yang dapat diterima secara umum. Alat tukar itu dapat berupa benda apapun yang
dapat diterima oleh setiap orang di masyarakat dalam proses pertukaran barang
danjasa. Dalam ilmu ekonomi modern, uang didefinisikan sebagai sesuatu yang
tersedia dan secara umum diterima sebagai alat pembayaran bagi pembelian
barang-barang dan jasa-jasa serta kekayaan berharga lainnya serta untuk
pembayaranhutang.Beberapa ahli juga menyebutkan fungsi uang sebagai alat
penunda pembayaran.Keberadaan uang menyediakan alternatif transaksi yang
lebih mudah daripadabarter yang lebih kompleks, tidak efisien, dan kurang cocok
digunakan dalam sistem ekonomi modern karena membutuhkan orang yang
memiliki keinginan yang sama untuk melakukan pertukaran dan juga kesulitan
dalam penentuan nilai. Efisiensi yang didapatkan dengan menggunakan uang pada
akhirnya akan mendorong perdagangan dan pembagian tenaga kerja yang
kemudian akan meningkatkan produktifitas dan kemakmuran.
Pada awalnya di Indonesia, uang dalam hal ini uang kartal diterbitkan oleh
pemerintah Republik Indonesia. Namun sejak dikeluarkannya UU No. 13 tahun

1968 pasal 26 ayat 1, hak pemerintah untuk mencetak uang dicabut. Pemerintah

kemudian menetapkan Bank Sentral, Bank Indonesia, sebagai satu-satunya

lembaga yang berhak menciptakan uang kartal. Hak untuk menciptakan uang itu

disebut dengan hak oktroi.

Sejarah Timbulnya Uang

a. Masa sebelum barter
Pada zaman purba, atau pada masyarakat yang masih sangat sederhana, orang
belum bisa menggunakan uang. Perdagangan dilakukan dilakukan dengan cara
langsung menukarkan barang dengan barang. Cara ini bisa berlangsung selama
tukar menukar masih terbatas pada beberapa jenis barang saja.

b. Masa barter
Pada masa ini untuk memenuhi kebutuhan, orang/kelompok orang sudah
membutuhkan pihak lain/dihasilkan oleh pihak lain, karena jumlah orang sudah

semakin meningkat dan bertambah, maka munculah pertukaran barang, karena
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pada masa ini orang belum mengenal produksi barang. Syarat utama terjadinya
barter adalah, bahwa orang yang akan saling tukar barang, mereka saling
membutuhkan. Kesulitan Barter :
1. Sulit menemukan barang untuk kebutuhan yang mendesak.
2. Sulit menentukan perbandingan barang yang ditukarkan.
3. Sulit memenuhi kebutuhan yang bermacam-macam.
¢. Masa Uang Barang
Pada masa ini, orang sudah mulai berfikir barang perantara sebagai alat
pertukaran, maka dicarilah jenis barang yang dapat mempermudah pertukaran,
sebagai syarat, sebagai alat perantara pertukan barang/uang barang adalah :
1. Barang tersebut dapat diterima dan dibutuhkan semua orang
2. Barang tersebut dapat ditukarkan kepada siapa saja
3. Mempunyai nilai tinggi
4. Tahan lama
Kesulitan uang barang :
1. Sukar disimpan
Sukar dibawa kemana-mana
Sukar dibagi menjadi bagian yang lebih kecil

Kebanyakan uang barang tidak tahan lama

M

Nilai uang barang tidak tetap
Jenis barang yang pernah digunakan sebagai alat uang barang antara lain : kulit
hewan, hewan, batu-batuan berharga, kulit pohon, logam.

d. Masa Uang
Peradaban yang semakin maju, mengakibatkan kebutuhan yang semakin
banyak dan bertambah pula, hal tersebut mendorong manusia untuk alat
perantara pertukaran yang mudah, praktis, danmempunyai nilai, maka
dikembangkanlah jenis uang. Suatu barang berfungsi sebagai mata uang,
apabila memenuhi syarat sebagai berikut :
1. Dapat diterima oleh siapapun
2. Tahan lama
3. Mudah disimpan
4

Mudah dibawa kemana-mana
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5. Dapat dibagi menjadi bagian yang lebih kecil dengan tidak mengurangi
nilainya

6. Jumlahnya terbatas

7. Nilai vang tetap

Jenis barang yang paling memenuhi syarat tersebut di atas adalah logam

terutama emas dan perak, karena awalnya kertas belum ditemukan, maka jenis

uang logamlah yang pertama kali ada.Jenis uang yang pernah ada di Indonesia

1. Mata uang kampua (boda), berasal dari Sulawesi berwujud tenunan.

2. Mata uang tembaga, pernah beredar di Banjarmasin.

3. Mata uang krisnala terbuat dari emas dan tembaga, beredar pada masa
kerajaan
Jenggala.

4. Sebelum tahun 1946 Javasche Bank yang didirikan oleh bank Sirkulasi
Belanda mengeluarkan gulden.
5. Uang Jepang setelah tahun 1946 pernah beredar ORI (Oeang Repoeblik

Indonesia) dan terakhir jenis uang Rupiah sampai saat ini.

Sejarah Timbulnya Bank

Kata bank berasal dari bahasa Italia hanque atau Italia banca yang
berarti bangku. Para bankir Florence pada masa Renaissans melakukan transaksi
mereka dengan duduk di belakang meja penukaran uang, berbeda dengan
pekerjaan kebanyakan orang yang tidak memungkinkan mereka untuk duduk
sambil bekerja.Bank adalah sebuah lembaga intermediasi keuangan umumnya
didirikan dengan kewenangan untuk menerima simpanan uang, meminjamkan
uang, dan menerbitkan promes atau yang dikenal sebagai banknote. Sedangkan
dari definsi lainnya, bank merupakan suatu bentuk usaha yang bergerak di bidang
pelayanan jasa keuangan.

Asal mula terbentuknya sebuah bank tidak terlepas dari adanya
perkembangan perdagangan yang telah lama di praktekkan sejak zaman Yunani

kuno. Pada zaman itu, kuil-kuil di Babilonia telah lama mendirikan sebuah kredit
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usaha mikro sejak tahun 2000 SM. Dimana fungsi dari kuil-kuil bangsa Yunani
kuno adalah sebagai safe deposite box atau tempat penyimpanan barang-barang
berharga milik pemuja kuil tersebut. Bangsa Yunani juga pada masa itu telah
mulai mencetak uang sebagai alat pembayaran dalam sistem perkreditan
mereka.Kemudian perkembangan perkreditan ini dilanjutkan pada zaman Romawi
kuno. Selain kredit usaha mikro, juga dikembangkannya suatu sistem kredit untuk

kepemilikan rumah. Namun, seiring dengan jatuhnya Roma di tahun 476 M,

perbankan ikut mengalami kemunduran di Eropa. Sejalan dengan semakin

pesatnya kegiatan perdagangan di Eropa, terutama di Itali sekitar abad ke-13. Ada
beberapa tahapan asal mula terbentuknya Bank, antara lain :

1. Tahap Prastadium atau embrional. Pada tingkat ini, muncul penitipan uang di
kuil, bukan dengan tujuan menabung, melainkan karena tempatnya dipandang
aman untuk menghindari resiko pencurian atau perampokan. Misalkan, terjadi
peminjaman oleh penjaga kuil, bukan bertujuan untuk mendapatkan
keuntungan bunga, tapi semata-mata untuk menolong. Hal ini terjadi di kuil,
daerah Babylonia sejak tahun 2000 SM. Selain itu, terjadi pula usaha tukar-
menukar uang untuk melayani kebutuhan para pedagang dan orang-orang yang
melakukan perjalanan akan berbagai jenis mata uang.

2. Tahap kedua adalah penerimaan dan pemberian kredit. Usaha bank yang
menonjol pada zaman Babylonia kuno adalah Igibi Bank, dan bekembang pesat
pada abat ke-6 SM. Bank ini bukan saja melakukan jual-beli mata uang, tetapi
juga menerima simpanan dan memberikan kredit dengan motif mencari untung.
Usaha ini kemudian lebih berkembang di Yunani. Kuil-kuil di Yunani pada
abad ke-4 SM juga melakukan fungsi seperti yang terjadi Di Babylonia. Akan
tetapi kedudukan kuil-kuil segera terdesak oleh badan-badan yang dikuasai
oleh negara dan usaha swasta. Negara-negara di Yunani yang banyak
jumlahnya itu masing-masing mempunyai mata uang tersendiri. Oleh karena
itulah muncul usaha tukar-menukar uang.

3. Tahap ketiga adalah munculnya fasilitas transaksi pembayaran. Kemajuan
perdagangan menimbulkan perkembangan baru dalam alat pembayaran, yaitu

berupa wesel, walaupun belum dapat dipindahtangankan. Bank juga berfungsi

Widya Amerta Jurnal Manajemen Fak. Ekonomi, Vol. 7 No. 1 Maret 2020



sebagai clearing house. Kemajuan yang sangat menonjol adalah lahirnya jenis
simpanna giro dan pembayaran dengan pemindah bukuan.

4. Dalam tahap kempat tampak 2 kejadian yang penting. Pertama, adanya
penciptaan tenaga kerja baru oleh goldsmith bankers. Kedua, lahirnya bank
sentral dan bank-bank lainya. Di prancis pada tahun 1716 berdiri Bangue
General, yang merupakan bank deposito dan berhak mengeluarkan uang kertas
bank. Akan tetapi, pada tahun 1718 digantikan oleh Banque Royale. Dan
digantikan lagi pada tahun 1800 denngan nama Banque de France karena
inflasi.

Berbeda dengan Eropa daratan, lembaga keuangan di Inggris selama abad
pertengahan tidak menampakan perkembangan yang berarti. Pada masa
pemerintahan Raja Tudor (abad ke 15-16), terjadi perkembangan pesat dalam
perdagangan dan akumulasi modal. Hal ini menimbulkan perkembangan lembaga
keuangan dan sarananya. Para tukang emas (goldsmiths) menjadi pelopor
perkembangan di Inggris. Semua tukang emas itu, menerima simpanan biasa, baik
dalam wujud logam mulia batangan (bullion), maupun berupa uang. Sebagai tanda
bukti kepada deposan diberikan goldsmith’s notes.

Tukang emas mulai neninjamkan uang, semata-mata berdasarkan
kemampuan kekayaan mereka sandiri. Ketika Parlemen Inggris menolak anggaran
militer raja Charles (1625-1649), raja menyita logam mulia para pedagang yang
disinpan pada percetakan uang. Karena kejadian ini, para saudagar berusaha
mencari tempat pnyimpan yang baru yaitu tukang emas yang mempunyai tempat
penyimpanan yang lebih aman. Pada abad ke 17, goldsmith’s notes telah beredar
sebagai alat pembayaran. Hampir semua transaksi dagang dilakukan dengan
mengguanakn goldsmith’s notes. Karena itu, para tukang emas meningkatkan
usahanya dengan memberikan pinjaman. Dengan semakin mengkatkan
permintaan kredit, mereka memberikan kredit dengan mengeluarkan goldsmith’s
notes tanpa didukung oleh simpanan. Cara inilah yang menjadi cikal bakal
cadangan pecahan (fractional reserve) dari perbankan di Inggris

Dalam perkembangan selanjutnya, banyak goldsmith banker mengalami
kerugian, karena pinjamannya kepada Charles II. Sementara itu, dengan

meningkatnya aktivitas perdagangan pada pertengahan kedua abad ke-18,
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pendirian bank nasional semakin dirasakan urgensinya. Akhinya pada tahun 1684
lahirlah Bank of England, yang merupakan perseroan terbatas, dan terutama
didukung oleh kaum niagawan dengan modal 1.200.000. Bank segera
memperoleh hak istimewa dari raja untuk mengelurkan uang kertas bank. Sebagai
imbalan, raja mendapat pinjamanan dari bank dengan bunga 8% setahun.

Pendirian bank ini, menimbulkan reaksi keras dari goldsmith bankers.
Mereka merasa disaingi dalam peredaran uang kertas dan menurunnya tingkat
bunga dengan adanya operasi dari Bank of England. Akhirnya Goldsmith bankers
menciptakan sarana keungan yang baru, yang disebut cek. Dengan cek para
pedagang dapat menarik simpana gironya setiap saat atau melakukan pembayaran
pada pihak lain. Pada abad ke-18, mereka tidak lagi mengelurakan uang kertas
tanpa menghentikan uasahanya, malahan menduduki posisi yang baru sebagai
bank umum. Bank-bank yang muncul belakangan di negara-negara lain pada
dasarnya tinggal mengikuti proses dan pola yang ada.

Bank pertama kali didirikan dalam bentuk seperti sebuah firma pada
umumnya pada tahun 1690, pada saat kerajaan Inggris berkemauan merencanakan
membangun kembali kekuatan armada lautnya untuk bersaing dengan kekuatan
armada laut Perancis akan tetapi pemerintahan Inggris saat itu tidak mempunyai

kemampuan pendanaan kemudian berdasarkan gagasan William Paterson yang

kemudian oleh Charles Montagu direalisasikan dengan membentuk sebuah

lembaga intermediasi keuangan yang akhirnya dapat memenuhi dana pembiayaan
tersebut hanya dalam waktu duabelas hari.Sejarah mencatat asal mula dikenalnya
kegiatan perbankan adalah pada zaman kerajaan tempo dulu di daratan Eropa.
Kemudian usaha perbankan ini berkembang ke Asia Barat oleh para pedagang.

Perkembangan perbankan di Asia, Afrika dan Amerika dibawa oleh bangsa Eropa

pada saat melakukan penjajahan ke negara jajahannya baik di Asia, Aftrika
maupun benua Amerika. Bila ditelusuri, sejarahdikenalnya perbankan dimulai dari
jasa penukaran uang. Sehingga dalam sejarah perbankan, arti bank dikenal sebagai
meja tempat penukaran uang. Dalam perjalanan sejarah kerajaan pada masa
dahulu penukaran uangnya dilakukan antar kerajaan yang satu dengan kerajaan
yang lain. Kegiatan penukaran ini sekarang dikenal dengan nama Pedagang

Valuta Asing(Money Changer)
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Kemudian dalam perkembangan selanjutnya, kegiatan operasional
perbankan berkembang lagi menjadi tempat penitipan uang atau yang disebut
sekarang ini kegiatan simpanan. Berikutnya kegiatan perbankan bertambah
dengan kegiatan peminjaman uang. Uang yang disimpan oleh masyarakat, oleh
perbankan dipinjamkan kembali kepada masyarakatyang membutuhkannya. Jasa-
jasa bank lainnya menyusul sesuai dengan perkembangan zaman dan kebutuhan
masyarakat yang semakin beragam.

Filsafat Epistemologi Cara Mendapatkan Pengetahuan tentang Uang dan
Bank

3

Suatu benda dapat dijadikan sebagai “uang” jika benda tersebut telah
memenuhi syarat-syarat tertentu. Pertama, benda itu harus diterima secara umum
(acceptability). Agar dapat diakui sebagai alat tukar umum suatu benda harus
memiliki nilai tinggi atau dan setidaknya dijamin keberadaannya oleh pemerintah
yang berkuasa. Bahan yang dijadikan uang juga harus tahan lama (durability),
kualitasnya cenderung sama (uniformity), jumlahnya dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat serta tidak mudah dipalsukan (scarcity).Uang juga harus mudah
dibawa, portable, dan mudah dibagi tanpa mengurangi nilai (divisibility), serta
memiliki nilai yang cenderung stabil dari waktu ke waktu (stability of value).
Penciptaan uang adalah proses memproduksi atau
menghasilkan uang baru. Terdapat tiga cara untuk menciptakan uang, pertama
dengan cara mencetak mata uang kertas atau uang logam, kedua melalui

pengadaan utang dan pinjaman, serta ketiga melalui beragam kebijakan

pemerintah, misalnya seperti pelonggaran kuantitatif. Berbagai praktik dan

regulasi untuk mengatur produksi, pengeluaran, dan penarikanan uang, adalah
perhatian utama dalam ilmu ekonomi moneter (misalnya tentang persediaan

uang, mazhab monetarisme), dan dapat mempengaruhi berjalannya pasar

keuangan dan daya beli uang.

Bank merupakan lembaga keuangan yang sangat penting dalam
perekonomian. Secara umum, bank didefinisikan sebagai lembaga keuangan yang
usaha pokoknya adalah menghimpun dana dan menyalurkannya kepada

masyarakat dalam bentuk kredit serta memberikan jasa dalam lalu lintas
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pembayaran dan peredaran uang. Menurut undang-undang No. 10 tahun 1998
tentang perbankan, bank merupakan lembaga keuangan yang menghimpun dana
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali dalam
bentuk pinjaman (kredit) dan atau bentuk lainnya, dengan tujuan untuk

meningkatkan taraf hidup orang banyak.

Undang-undang Nomor 10 tahun 1998 tentang Perubahan Atas Undang-
undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan telah disahkan dan diundangkan
pada tanggal 10 Nopember 1998. Dalam kerangka perbaikan dan pengukuhan
perekonomian nasional, walaupun Undang-undang No. 10 Tahun 1998 (untuk
selanjutnya disingkat ‘UUP/1998") hanya merupakan revisi, bukan mengganti
keseluruhan pasal-pasal Undang-undang Perbankan lama, namun dilihat dari
pokok-pokok ketentuannya, perubahannya mencakup penyehatan secara
menyeluruh sistem Perbankan, tidak hanya penyehatan bank secara individual.
Oleh karenanya issue-issue yang ditanggapinya pun cukup luas, yang dapat
mempengaruhi secara mendasar arah perkembangan perbankan nasional.Di antara
issue-issue yang berusaha ditanggapi dalam ketentuan UUP/1998 tersebut adalah
kemandirian Bank Indonesia dalam pembinaan dan pengawasan perbankan,
lingkungan hidup, aspirasi dan kebutuhan masyarakat akan penyelenggaraan
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, peningkatan fungsi social control
terhadap institusi perbankan, perlindungan nasabah, pembukaan akses pasar dan
perlakuan non diskriminatif terhadap pihak asing, liberalisasi serta issue-issue lain
sebagai akibat adanya perubahan beberapa ketentuan dalam perundang-undangan
baru bidang ekonomi dan bisnis. Responsi terhadap issue-issue tersebut, telah
dikonkritkan dalam UUP/1998 dengan pembentukan pengertian, jenis kegiatan
usaha, syarat dan prosedur, serta institusi-institusi baru sebagai penunjang
kegiatan usaha perbankan. Sebagai contoh, diantaranya adalah pengertian baru
rahasia bank, kegiatan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah, pengalihan tugas
dan wewenang dari Menteri Keuangan kepada Pimpinan Bank Indonesia, serta
pembentukan lembaga jaminan simpanan, lembaga penyehatan perbankan.

Bank sentral bertanggung-jawab mengukur jumlah uang beredar, yang
menunjukkan banyaknya uang yang ada pada suatu waktu tertentu. Jumlah uang
baru yang tidak diketahui penciptaannya dapat ditunjukkan dengan cara

membandingkan pengukuran-pengukuran tersebut pada waktu-waktu yang
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berbeda. Perusakan atas mata uang dapat terjadi apabila uang logam dileburkan

untuk mendapatkan kembali kandungan logam mulianya. Tindakan ini

memperoleh insentif bila ternyata nilai logam yang didapat melebihi nilai nominal

uang logam, atau ketika pencetaknya menarik kembali jaminan atas keamanannya.

Kebijakan moneter dapat dilakukan dengan menjalankan instrumen

kebijakan moneter, yaitu antara lain :

a.

Operasi Pasar Terbuka (Open Market Operation) Operasi pasar terbuka
adalah cara mengendalikan uang yang beredar dengan menjual atau membeli
surat berharga pemerintah (government securities). Jika ingin menambah
jumlah uang beredar, pemerintah akan membeli surat berharga pemerintah.
Namun, bila ingin jumlah uang yang beredar berkurang, maka pemerintah
akan menjual surat berharga pemerintah kepada masyarakat. Surat berharga
pemerintah antara lain diantaranya adalah SBI atau singkatan dari Sertifikat
Bank Indonesia dan SBPU atau singkatan atas Surat Berharga Pasar Uang.
Fasilitas Diskonto (Discount Rate) Fasilitas diskonto adalah pengaturan
jumlah duit yang beredar dengan memainkan tingkat bunga bank sentral pada
bank umum. Bank umum terkadang mengalami kekurangan uang sehingga
harus meminjam ke bank sentral. Untuk membuat jumlah uang bertambabh,
pemerintah menurunkan tingkat bunga bank sentral, serta sebaliknya
menaikkan tingkat bunga demi membuat uang yang beredar berkurang.

Rasio Cadangan Wajib (Reserve Requirement Ratio) Rasio cadangan wajib
adalah mengatur jumlah uang yang beredar dengan memainkan jumlah dana
cadangan perbankan yang harus disimpan pada pemerintah. Untuk menambah
jumlah wuang, pemerintah menurunkan rasio cadangan wajib. Untuk
menurunkan jumlah uang beredar, pemerintah menaikkan rasio.

Himbauan Moral (Moral Persuasion) Himbauan moral adalah kebijakan
moneter untuk mengatur jumlah uang beredar dengan jalan memberi imbauan
kepada pelaku ekonomi. Contohnya seperti menghimbau perbankan pemberi
kredit untuk berhati-hati dalam mengeluarkan kredit untuk mengurangi
jumlah uang beredar dan menghimbau agar bank meminjam uang lebih ke

bank sentral untuk memperbanyak jumlah uang beredar pada perekonomian.
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Bank Indonesia memiliki tujuan untuk mencapai dan memelihara
kestabilan nilai rupiah. Tujuan ini sebagaimana tercantum dalam UU No. 3 tahun
2004 pasal 7 tentang Bank Indonesia.Hal yang dimaksud dengan kestabilan nilai
rupiah antara lain adalah kestabilan terhadap harga-harga barang dan jasa yang
tercermin pada inflasi. Untuk mencapai tujuan tersebut, sejak tahun 2005 Bank
Indonesia menerapkan kerangka kebijakan moneter dengan inflasi sebagai sasaran
utama kebijakan moneter (Inflation Targeting Framework) dengan menganut
sistem nilai tukar yang mengambang (free floating). Peran kestabilan nilai tukar
sangat penting dalam mencapai stabilitas harga dan sistem keuangan. Oleh
karenanya, Bank Indonesia juga menjalankan kebijakan nilai tukar untuk
mengurangi volatilitas nilai tukar yang berlebihan, bukan untuk mengarahkan
nilai tukar pada level tertentu.

Dalam pelaksanaannya, Bank Indonesia memiliki kewenangan untuk
melakukan kebijakan moneter melalui penetapan sasaran-sasaran moneter (seperti
uang beredar atau suku bunga) dengan tujuan utama menjaga sasaran laju inflasi
yang ditetapkan oleh Pemerintah. Secara operasional, pengendalian sasaran-
sasaran moneter tersebut menggunakan instrumen-instrumen, antara lain operasi
pasar terbuka di pasar uang baik rupiah maupun valuta asing, penetapan tingkat
diskonto, penetapan cadangan wajib minimum, dan pengaturan kredit atau
pembiayaan. Bank Indonesia juga dapat melakukan cara-cara pengendalian

moneter berdasarkan Prinsip Syariah.

Filsafat Aksiologi Fungsi dari Uang dan Bank

Uang adalah salah satu topik utama dalam pembelajaran ekonomi dan
finansial. Monetarisme adalah sebuah teori ekonomi yang kebanyakan membahas
tentang permintaan dan penawaran uang. Sebelum tahun 80-an, masalah stabilitas
permintaan uang menjadi bahasan utama karya-karya Milton Friedman, Anna
Schwartz, David Laidler, dan lainnya.Kebijakan moneter bertujuan untuk
mengatur persediaan uang, inflasi, dan bunga yang kemudian akan mempengaruhi
output dan ketenagakerjaan. Inflasi adalah turunnya nilai sebuah mata uang dalam
jangka waktu tertentu dan dapat menyebabkan bertambahnya persediaan uang
secara berlebihan. Interest rate, biaya yang timbul ketika meminjam uang, adalah

salah satu alat penting untuk mengontrol inflasi dan pertumbuhan ekonomi. Bank
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sentral seringkali diberi tanggung jawab untuk mengawasi dan mengontrol
persediaan uang, interest rate, dan perbankan.Krisis moneter dapat menyebabkan
efek yang besar terhadap perekonomian, terutama jika krisis tersebut
menyebabkan kegagalan moneter dan turunnya nilai mata uang secara berlebihan
yang menyebabkan orang lebih memilih barter sebagai cara bertransaksi. Ini
pernah terjadi di Rusia, sebagai contoh, pada masa keruntuhan Uni Soviet.

Secara umum, uang memiliki fungsi sebagai perantara untuk pertukaran
barang dengan barang, juga untuk menghindarkan perdagangan dengan cara
barter. Secara lebih rinci, fungsi uang dibedakan menjadi dua: fungsi asli dan
fungsi turunan.Fungsi asli uang ada tiga, yaitu sebagai alat tukar, sebagai satuan
hitung, dan sebagai penyimpan nilai.Uang berfungsi sebagai alat tukar atau
medium of exchange yang dapat mempermudah pertukaran. Orang yang akan
melakukan pertukaran tidak perlu menukarkan dengan barang, tetapi cukup
menggunakan uang sebagai alat tukar. Kesulitan-kesulitan pertukaran dengan cara
barter dapat diatasi dengan pertukaran uang.

Uang juga berfungsi sebagai satuan hitung (unit of account) karena uang
dapat digunakan untuk menunjukan nilai berbagai macam barang/jasa yang
diperjualbelikan, menunjukkan besarnya kekayaan, dan menghitung besar
kecilnya pinjaman. Uang juga dipakai untuk menentukan harga barang/jasa (alat
penunjuk harga). Sebagai alat satuan hitung, uang berperan untuk memperlancar
pertukaran.Selain itu, uang berfungsi sebagai alat penyimpan nilai (valuta) karena
dapat digunakan untuk mengalihkan daya beli dari masa sekarang ke masa
mendatang. Ketika seorang penjual saat ini menerima sejumlah uang sebagai
pembayaran atas barang dan jasa yang dijualnya, maka ia dapat menyimpan uang
tersebut untuk digunakan membeli barang dan jasa di masa mendatang.Selain
ketiga hal di atas, uang juga memiliki fungsi lain yang disebut sebagai fungsi
turunan. Fungsi turunan itu antara lain uang sebagai alat pembayaran, sebagai alat
pembayaran utang, sebagai alat penimbun atau pemindah kekayaan (modal), dan
alat untuk meningkatkan status sosial.

Bank adalah sebuah lembaga keuangan umumnya didirikan dengan
kewenangan untuk menerima simpanan uang, meminjamkan uang, dan

menerbitkan promes atau yang dikenal sebagai banknote.Bank sentral merupakan
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sebuah instansi yang bertanggung jawab atas kebijakan moneter di wilayah negara
tersebut. Bank Sentral bertugas menjaga stabilitas nilai mata uang, stabilitas
sektor perbankan, dan sistem finansial secara keseluruhan.Bank sentral di
indonesia adalah Bank Indonesia. Institusi yang bertanggung jawab untuk
menjaga stabilitas harga yang dalam hal ini dikenal dengan istilah inflasi. Bank
Sentral menjaga agar tingkat inflasi terkendali, dengan mengontrol keseimbangan
jumlah uang dan barang. Apabila jumlah uang yang beredar terlalu banyak maka
Bank Sentral dengan menggunakan instrumen antara lain namun tidak terbatas
pada base money, suku bunga, giro wajib minimum mencoba menyesuaikan
jumlah uang beredar sehingga tidak berlebihan dan cukup untuk menggerakkan
roda perekonomian.

Bank Umum bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional
atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam
lalu lintas pembayaran. Fungsi-fungsi bank umum yang diuraikan di bawah ini
menujukkan betapa pentingnya keberadaan bank umum dalam perekonomian
modern, yaitu :

a. Penciptaan uang
Uang yang diciptakan bank umum adalah uang giral, yaitu alat pembayaran
lewat mekanisme pemindahbukuan (kliring). Kemampuan bank umum
menciptakan uang giral menyebabkan possisi dan fungsinya dalam pelaksanaan
kebijakan moneter.Bank sentral dapat mengurangi atau menambah jumlah
uang yang beredar dengan cara mempengaruhi kemampuan bank umum
menciptakan uang giral.

b. Mendukung Kelancaran Mekanisme Pembayaran
Fungsi lain dari bank umum yang juga sangat penting adalah mendukung
kelancaran mekanisme pembayaran. Hal ini dimungkinkan karena salah satu
jasa yang ditawarkan bank umum adalah jasa-jasa yang berkaitan dengan
mekanisme pembayaran. Beberapa jasa yang amat dikenal adalah kliring,
transfer uang, penerimaan setoran-setoran, pemberian fasilitas pembayaran
dengan tunai, kredit, fasilitas-fasilitas pembayaran yang mudah dan nyaman,
seperti kartu plastik dan sistem pembayaran elektronik.

Adapun fungsi dari bank itu sendiri adalah sebagai berikut :
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a. Penghimpunan Dana Simpanan Masyarakat
Dana yang paling banyak dihimpun oleh bank umum adalah dana simpanan. Di
Indonesia dana simpanan terdiri atas giro, deposito berjangka, sertifikat
deposito, tabungan dan atau bentuk lainnya yang dapat dipersamakan dengan
itu. Kemampuan bank umum menghimpun dana jauh lebih besar dibandingkan
dengan lembaga-lembaga keuangan lainnya. Dana-dana simpanan yang
berhasil dihimpun akan disalurkan kepada pihak-pihak yang membutuhkan,
utamanya melalui penyaluran kredit.

b. Mendukung Kelancaran Transaksi Internasional
Bank umum juga sangat dibutuhkan untuk memudahkan dan atau
memperlancar transaksi internasional, baik transaksi barang/jasa maupun
transaksi modal. Kesulitan-kesulitan transaksi antara dua pihak yang berbeda
negara selalu muncul karena perbedaan geografis, jarak, budaya dan sistem
moneter masing-masing negara. Kehadiran bank umum yang beroperasi dalam
skala internasional akan memudahkan penyelesaian transaksi-transaksi
tersebut. Dengan adanya bank umum, kepentingan pihak-pihak yang
melakukan transaksi internasional dapat ditangani dengan lebih mudah, cepat,
dan murah.

c. Penyimpanan Barang-Barang Berharga
Penyimpanan barang-barang berharga adalah satu satu jasa yang paling awal
yang ditawarkan oleh bank umum. Masyarakat dapat menyimpan barang-
barang berharga yang dimilikinya seperti perhiasan, uang, dan ijazah dalam
kotak-kotak yang sengaja disediakan oleh bank untuk disewa (safety box atau
safe deposit box). Perkembangan ekonomi yang semakin pesat menyebabkan
bank memperluas jasa pelayanan dengan menyimpan sekuritas atau surat-surat
berharga.

d. Pemberian Jasa-Jasa Lainnya
Di Indonesia pemberian jasa-jasa lainnya oleh bank umum juga semakin
banyak dan luas. Saat ini kita sudah dapat membayar listrik, telepon membeli
pulsa telepon seluler, mengirim uang melalui atm, membayar gaji pegawai

dengan menggunakan jasa-jasa bank.
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PENUTUP
Kesimpulan

Uang dalam ilmu ekonomi tradisional didefinisikan sebagai setiap alat
tukar yang dapat diterima secara umum. Alat tukar itu dapat berupa benda apapun
yang dapat diterima oleh setiap orang di masyarakat dalam proses pertukaran
barang dan jasa. Keberadaan uang dalam filsafat ontologi menyediakan alternatif
transaksi yang lebih mudah daripada barter yang lebih kompleks, tidak efisien,
dan kurang cocok digunakan dalam sistem ekonomi modern karena membutuhkan
orang yang memiliki keinginan yang sama untuk melakukan pertukaran dan juga
kesulitan dalam penentuan nilai. Efisiensi yang didapatkan dengan menggunakan
uang pada akhirnya akan mendorong perdagangan dan pembagian tenaga kerja
yang kemudian akan meningkatkan produktifitas dan kemakmuran.Uang tercipta
untuk memudahkan orang dalam melakukan transaksi. Fungsi uang dalam filsafat
aksiologi merupakan alat pembayaran yang sah, berdasarkan lembaga yang
mengeluarkan uang dapat berbentuk kartal maupun giral, uang kartal dikeluarkan
oleh suatu lembaga khusus dalam suatu negara sesuai keputusan undang-undang,
sementara uang giral dikeluarkan oleh bank umum yang tidak berwujud karena
merupakan tagihan saldo di bank. Bank merupakan lembaga yang menyediakan
jasa menyangkut penyimpanan nilai dan perluasan kredit. Bank dibedakan
menjadi 4 jenis yang bertugas sesuai fungsinya masing-masing. Bank memberikan
jasa-jasa untuk mendukung kelancaran roda perekonomian, biasanya bank
memberikan balas jasa yang menarik seperti bunga dan undian berhadiah untuk
merangsang masyarakat agar lebih senang menabung.
Saran

Perlu dukungan dari pemerintah untuk mensosialisasikan kepada
masyarakat pengetahuan uang dan bank agar masyarakat megetahui pentingnya
peranan uang dan perbankan dalam kegiatan perekonomian sehingga

kesejahteraan masyarakat meningkat
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